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ABSTRAK

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS PELAYANAN JASA TATO
KOSMETIK YANG DILAKUKAN OLEH SALON KECANTIKAN DITINJAU

DARI UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN 1999 TENTANG
PERLINDUNGAN KONSUMEN

Oleh:

Putri Wulan Sari

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kewenangan salon
kecantikan dalam memberikan layanan jasa tato kosmetik ditinjau dari hukum
perlindungan konsumen dan bagaimana tanggung jawab pelaku usaha salon
kecantikan atas kerugian konsumen yang disebabkan atas pelayanan yang dilakukan
oleh terapis kecantikannya.
Metode penelitian menggunakan metode pendekatan yuridis normatif karena
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kewenangan salon
kecantikan. Dimana spesifikasi penelitiannya adalah deskriptif analisis yang akan
menggambarkan mengenai kewenangan dan tanggung jawab salon kecantikan secara
keseluruhan, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
kepustakaan yang menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan tersier.
Kemudian dilakukan penelitian lapangan berdasarkan wawancara terhadap instansi
terkait yang sifatnya mendukung hasil penelitian studi pustaka. Data akan dianalisis
dengan metode analisis kualitatif sehingga akan membentuk suatu kesimpulan yang
dituangkan dalam bentuk pernyataan atau tulisan, tidak menggunakan rumus atau
angka-angka.
Hasil penelitian menggambarkan bahwa kewenangan untuk memberikan layanan jasa
tato kosmetik kepada konsumen hanya diberikan kepada salon kecantikan Tipe
Utama yang memiliki dokter konsultan dan dilakukan oleh Senior Beautician dengan
menggunakan peralatan teknologi. Kemudian mengenai pihak yang bertanggung
jawab berdasarkan asas vicarious liability, pelaku usaha salon kecantikan sebagai
majikan bertanggung jawab atas kerugian konsumen yang disebabkan atas pelayanan
yang dilakukan oleh terapis kecantikannya.
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